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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN
APs = Penurunan tekanan pada plenum fan (N/m?)
APst = Total head statis (N/m°)
Ax = Tebal bahan penyusun (m)
A = Luasan bidang (m?)
Aps = Luasan permukaan proyeksi (m?)
Asg = Luasan total permukaan bus (m?)
BHP = Break Horse Power
BPF = Faktor bypass
C = Konduktansi termal bahan penyusun bus (W/m® °C)
Cv = Clearance volume
CLF = (Cooling load factor untuk penumpang atau kaca
CLTD = Cooling Load Temperature Difference (°C)
Cm = Kecepatan rata-rata torak (m/s)
cmm = Cubic Meter per Minute
CMM;yp = Debit udara suplai (m*/menit)
CMMax = Debit udara balik (m*/menit)
CMMyent = Debit udara ventilasi (m3/mem't)
CMMyoor — Jumlah udara yang masuk karena pembukaan pintu, (m’/menit)
crs = (Cubic Meter per Second
D = Diameter torak (m)
ERLH = Effective Room Latent Heat (Watt)
ERSH = Effective Room Sensible Heat (Watt)
ERTH = FEffective Room Total Heat (Watt)
ESHF = Effective Sensible Heat Factor
f = Koefisien perpindahan kalor konveksi dan radiasi pada

permukaan dalam (W/m” °C)
£ = Koefisien perpindahan kalor konveksi dan radiasi pada

PRI B—
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fpm = Feel per Minute

G = Fluks panas dari iradiasi matahari (W/m®)

GSHF = Grand Sensible Heat Factor

GTH = Grand Total Heat (Watt)

h = Koefisien perpindahan panas konveksi (W/m? °C)
hd = Entalpi refrigeran keluar kompresor (J/kg)

hs = Entalpi refrigeran masuk kompresor (J/kg)

hye = Entalpi refrigeran keluar evaporator (J/kg)

by, = Koefisien konveksi rata-rata (W/m?” °C)

hiene = Entalpi refrigeran masuk evaporator (J/kg)

i | = Jumlah silinder kompresor

k = Konduktivitas termal bahan penyusun bus (W/m °C)
kua = Konduktivitas termal udara (W/m °C)

L = Panjang langkah torak (m)

L/D = Perbandingan panjang langkah dengan diameter torak
m = Eksponen politropik

mpm = Meter per Minute

Myes = Laju aliran massa refrigeran (kg/s)

N = Putaran poros kompresor (rpm)

Norg = Jumlah penumpang

Nup, = Angka Nusselt rata-rata

OALH = Qutside Air Latent Heat (Watt)

OASH = Qutside Air Sensible Heat (Watt)

Pd = Tekanan refrigeran keluar kompresor (kPa)

Pr = Bilangan Prandii

Ps = Tekanan refrigeran masuk kompresor (kPa)

Pt = Penurunan tekanan statik total (N/mz)

Q = Laju perpindaban kalor (Watt)

Qficor-bagasi = Laju perpindahan kalor konduksi lewat struktur floor yang

berbatasan dengan bagasi (Watt)
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Qtloor-jatan Laju perpindahan kalor konduksi lewat struktur floor yang
berbatasan dengan jalan {Watt)

Qxaca belakang Laju perpindahan kalor konduksi lewat kaca belakang (Watt)

Qkaca depan Laju perpindahan kalor konduksi lewat kaca depan (Watt)

Qxaca samping Laju perpindahan kalor konduksi lewat kaca samping (Watt)

Qroit = Beban total koil (Watt)

Qkond = Fluks panas secara konduksi (W/m?)

Gkonv = Fluks panas secara konveksi (W/mz)

Qiambung = Laju perpindahan kalor konduksi lewat struktur lambung
(Watt)

Qlamp = Laju perpindahan kalor dari lampu (Watt)

QLdoor = Laju perpindahan kalor laten karena pembukaan pintu (kW)

Qukoit = Beban laten koil (Watt)

QLorg = Laju kalor laten tiap orang (Watt)

Qurorg = Laju kalor laten penumpang (kW)

Qmesinkabin = Laju perpindahan kalor konduksi lewat struktur pembatas
antara ruang mesindan ruang penumpang (Watt)

Qrad = Fluks panas secara radiasi dari dinding luar bus ke udara
lingkungan (W/m?)

Quoof = Laju perpindahan kalor konduksi lewat struktur roof (Watt)

Qsdoor = Laju perpindahan kalor sensibel karena pembukaan pintu (kW)

Qskoit = Beban sensibel koil (Watt)

Qsorg = Laju kalor sensibel penumpang (Watt)

Qsorg = Laju kalor sensibel tiap orang (Watt)

R = Tahanan termal (m*°C/W)

T = Perbandingan kompresi kompresor

Re = Bilangan Reynolds

Rec = Bilangan Reynolds kritis

Regp = Bilangan Reynolds pada ujung belakang bus

RLH = Room Latent Heat (Watt)
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RSHF = Room Sensible Heat Factor
RTH = Room Sensible Heat (Watt)
SC = Shade Coefficient
SHGF = Solar Heat Gain Factor (Watt/m®)
Tadp = Temperatur jenuh koil evaporator (°C)
Tc = Temperatur kabin bus (°C, K)
Teamp = Temperatur udara suplai (°C)
Td = Temperatur refrigeran kelvar kompresor (°C, K)
TLH = Total Latent Heat (Watt)
Total Watts = Jumlah total daya lampu (Watt)
Ts = Temperatur refrigeran masuk kompresor (°C, K)
TSH = Total Sensible Heat (Watt)
Tsup = Temperatur udara campuran (°C)
Tsur = Temperatur absolut udara lingkungan (K)
Tw = Temperatur dinding luar bus (K, °C)
U = Koefisien perpindahan kalor total (W/m? °C)
Us = Kecepatan udara yang mengenai dinding bus (m/s)
A" = Kecepatan angin (mil/jam, ft/s, m/s)
Vi = Kecepatan akhir sesi (fpm)
vd = Volume jenis refrigeran keluar kompresor (m’/kg)
Ve = Kecepatan awal sesi (fpm)
Vp = Volume langkah torak (m>/min)
Vs = Volume jenis refrigeran masuk kompresor (m’/kg)
Vs = Volume gas aktual yang diisap kompresor (m*/s)
Wip = Kerja kompresor (Watt)
Wors = Daya penggerak kompresor (Watt)
X = Jarak titik yang ditinjau dari ujung depan bus (m)
g = Emisivitas permukaan dinding bus
Tad = Effisiensi adiabatis kompresor

Ny = Effisiensi volumetrik
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= Densitas udara (kg/m3)

= Konstanta Stefan-Boltzman (5,669 x 10® W/m> X%
= Viskositas kinematik udara (m /s)

= Kelembaban udara dalam ruangan bus (kg/kg)

= Kelembaban udara luar (kg/kg)
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